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Abstrak — Penelitian ini mengeksplorasi peran pendidikan kewarganegaraan dalam mengembangkan
jiwa kewirausahaan mahasiswa di Universitas Negeri Medan (UNIMED). Metode kualitatif
digunakan dengan menganalisis data dari kuesioner, wawancara, dan analisis dokumen. Temuan
menunjukkan bahwa pendidikan kewarganegaraan memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan
kesadaran dan minat kewirausahaan mahasiswa. Melalui mata kuliah dan metode pengajaran
interaktif, mahasiswa mengalami pemahaman yang lebih dalam tentang kewirausahaan dan potensi
mereka sebagai wirausahawan. Lingkungan belajar yang mendukung, seperti program inkubator
bisnis, juga berperan penting dalam memotivasi mahasiswa untuk mengembangkan jiwa
kewirausahaan mereka.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang semakin berkembang, kewirausahaan menjadi salah satu
bagian penting dalam memajukan ekonomi negara. Di sisi lain, pendidikan kewarganegaraan
juga memiliki peran penting dalam membangun jiwa kewirausahaan mahasiswa. Hal ini
dikarenakan pendidikan kewarganegaraan dapat membantu mahasiswa memahami tentang
hak dan kewajiban sebagai warga negara, sehingga dapat memanfaatkannya dalam
memulihkan bisnis.

Selain itu, pendidikan kewarganegaraan juga dapat membantu mahasiswa memahami
tentang nilai-nilai kewirausahaan, sehingga dapat memanfaatkannya dalam memulihkan
bisnis. Hal ini dikarenakan pendidikan kewarganegaraan dapat membantu mahasiswa
memahami tentang nilai-nilai kewirausahaan, sehingga dapat memanfaatkannya dalam
memulihkan bisnis.

Dalam hal ini, penelitian ini akan mencoba untuk meneliti peran pendidikan
kewarganegaraan dalam membangun jiwa kewirausahaan mahasiswa. Penelitian ini akan
menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan data dari kuesioner dan wawancara
terhadap mahasiswa. Hasil penelitian ini akan diharapkan dapat menjadi dasar bagi
pembuatan kebijakan dalam pendidikan kewarganegaraan di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menganalisis data dari kuesioner
dan wawancara terhadap mahasiswa UNIMED. Metode ini memungkinkan pemahaman
mendalam tentang peran pendidikan kewarganegaraan dalam pembangunan jiwa
kewirausahaan mahasiswa melalui interaksi langsung dan analisis mendalam terhadap data.
Analisis penelitian dilakukan dengan mengkaji, mengorganisasikan, memilih, mencari, dan
menemukan data guna membentuk informasi yang relevan (Moleong, 2017).
Langkah-langkah yang diambil dalam melakukan penelitian ini :

1. Perencanaan Penelitian:

a) Mengidentifikasi tujuan penelitian: Menentukan tujuan utama dari penelitian ini,
yaitu untuk memahami peran pendidikan kewarganegaraan dalam pembangunan jiwa
kewirausahaan mahasiswa di Universitas Negeri Medan (UNIMED).

b) Menentukan populasi dan sampel: Mengidentifikasi populasi mahasiswa UNIMED
dan menentukan sampel yang representatif dari populasi tersebut.
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c) Menentukan metode pengumpulan data: Memilih metode pengumpulan data
kualitatif yang sesuai untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang peran
pendidikan kewarganegaraan dan jiwa kewirausahaan mahasiswa.

d) Membuat alat pengumpulan data: Mengembangkan pedoman wawancara, kuesioner,
atau instrumen observasi untuk mengumpulkan data yang relevan dengan tujuan
penelitian.

2. Desain Penelitian:

a) Mendefinisikan variabel-variabel yang akan diteliti: Menentukan variabel-variabel
seperti pendidikan kewarganegaraan, jiwa kewirausahaan, dan faktor-faktor lain
yang relevan.

b) Memilih pendekatan kualitatif: Memilih pendekatan kualitatif yang memungkinkan
peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang
diteliti.

c) Menentukan metode pengumpulan data: Misalnya, menggunakan wawancara
mendalam, observasi partisipatif, atau studi kasus untuk mendapatkan data yang
relevan dan mendalam.

3. Pengumpulan Data:

a) Wawancara mendalam: Melakukan wawancara mendalam dengan responden yang
dipilih untuk mendapatkan wawasan dan pemahaman yang mendalam tentang peran
pendidikan kewarganegaraan dan jiwa kewirausahaan.

b) Observasi partisipatif: Mengamati mahasiswa dan lingkungan pendidikan mereka
secara langsung untuk memahami interaksi dan praktik kewirausahaan yang terjadi.

c) Analisis dokumen: Mengumpulkan dan menganalisis dokumen terkait dengan
kurikulum pendidikan kewarganegaraan dan kegiatan kewirausahaan di UNIMED.

4. Analisis Data:

a) Transkripsi data: Mentranskripsikan semua wawancara dan materi yang terkumpul
dari pengumpulan data lainnya.

b) Pengkodean data: Mengidentifikasi tema-tema utama, pola, dan tren dalam data yang
terkumpul.

c) Analisis tematik: Menganalisis data untuk mengidentifikasi hubungan antara
pendidikan kewarganegaraan dan pengembangan jiwa kewirausahaan mahasiswa,
serta faktor-faktor yang memengaruhi keduanya.

d) Interpretasi hasil: Menginterpretasikan temuan penelitian dan menyusun kesimpulan
yang relevan dengan tujuan penelitian.

e) Pelaporan hasil: Menyusun laporan penelitian yang menguraikan metodologi,
temuan, dan implikasi penelitian untuk kebijakan dan praktik pendidikan
kewarganegaraan dan kewirausahaan di UNIMED.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan serangkaian wawancara mendalam, observasi, dan analisis
dokumen, temuan penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewarganegaraan memainkan
peran yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran kewirausahaan mahasiswa. Melalui
wawancara, sebagian besar responden menyatakan bahwa mata kuliah kewarganegaraan
telah memberikan pemahaman yang lebih dalam akan pentingnya kewirausahaan dalam
menghadapi tantangan ekonomi. Misalnya, seorang mahasiswa menyatakan, “Sebelum
mengikuti mata kuliah kewarganegaraan, saya tidak terlalu memahami betapa pentingnya
kewirausahaan dalam mengembangkan ekonomi. Namun, setelah mempelajari materi-
materi terkait, saya mulai menyadari potensi diri saya untuk menjadi seorang
wirausahawan.” Observasi terhadap proses pembelajaran juga menunjukkan bahwa metode
pengajaran interaktif dan partisipatif, seperti diskusi kelompok dan studi kasus, telah memicu
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minat mahasiswa terhadap kewirausahaan. Sebagai contoh, saat dosen menggunakan studi
kasus tentang wirausaha lokal, mahasiswa terlibat dalam diskusi aktif dan mulai mengaitkan
konsep teoritis dengan konteks nyata. Analisis dokumen juga menegaskan pentingnya
lingkungan belajar yang mendukung, seperti program inkubator bisnis atau mentoring oleh
pengusaha sukses, dalam memberikan motivasi tambahan bagi mahasiswa untuk
mengembangkan jiwa kewirausahaan mereka. Sebagai contoh, program inkubator bisnis
yang diselenggarakan oleh universitas telah membantu mahasiswa dalam mengembangkan
ide-ide bisnis mereka serta membangun jaringan dan rasa percaya diri bagi mereka untuk
memulai usaha mereka sendiri.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan kewarganegaraan memiliki peran
penting dalam membangun jiwa kewirausahaan mahasiswa. Melalui metode pengajaran
yang interaktif dan partisipatif, serta lingkungan belajar yang mendukung, mahasiswa dapat
meningkatkan kesadaran dan minat mereka terhadap kewirausahaan. Temuan ini
memberikan dasar bagi pengembangan kebijakan pendidikan kewarganegaraan yang lebih
efektif dalam mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi wirausahawan yang berkembang di
era globalisasi ini.
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